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BAB III 

METODE PENCIPTAAN 

A. Ide Berkarya 

Awal ketertarikan penulis pada tanaman hias yang dipelihara di halaman 

rumah. Awal memelihara tanamanan penulis hanya memiliki beberapa jenis 

tanaman saja seperti tanaman Adenium, Agronema, bunga kertas, bunga soka, 

Sansivera, dan tanaman gelombang cinta. Beberapa bulan kemudian penulis 

memiliki tanaman baru seperti bunga anggrek, mulai dari situlah penulis tertarik 

untuk mengeksplor bunga anggrek ke dalam bentuk gambar dengan menggunakan 

cara screen printing. Dari situlah penulis mulai mengumpulkan informasi tentang 

bunga anggrek terutama jenis Phalanopsis,  Dendrobium yang sering dijumpai 

dan dipelihara di rumah. 

Indonesia merupakan pusat keanekaragaman genetik beberapa jenis anggrek 

yang berpotensi sebagai tetua untuk menghasilkan varietas baru anggrek bunga 

potong, seperti Dendrobium, Vanda, Arachnis, dan Renanthera,maupun sebagai 

tanaman pot, seperti Phalaenopsis dan Paphiopedilum. Penyebaran anggrek di 

Indonesia tidak merata, namun para pemburu anggrek telah mengetahui tempat-

tempat yang menjadi pusat penyebarannya. Sejak dulu hingga kini, orang asing 

terus mengincar sumber daya genetik anggrek. Indonesia untuk dimanfaatkan 

dalam perakitan varietas baru yang diminta pasar. Oleh karena itu, untuk 

mengembangkan anggrek di masa mendatang, anggrek-anggrek alam ini dapat 

dimanfaatkan sebagai induk silangan.Penulis mulai mencari informasi terhadap 

bunga anggrek dan menemukan sumber baik dari buku maupun narasumber yang 

lebih memahami tentang tumbuhan terutama bunga anggrek. Keindahan pada 

bunga nggrek terlihat ketika hasil persilangan yang menghasilkan jenis bunga 

baru mulai dari warna, corak dan ukuran bunga. Karena keindahan dari 

persilangan tersebut harga pun memepengaruhi nilai jualnya. Penulis pun mencari 

sumber buku yang banyak memberikan informasi tentang bunga anggrek yaitu 

buku karangan Rahmatia, Diah (2007) judul Si Cantik Anggrek, diketahui anggrek 

adalah salah satu bunga
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yang populer di masyarakat, bunga anggrek bermacam-macam jenis dengan 

berbagai bentuk dan warna. Selain sebagai tanaman hias, anggrek juga bisa 

digunakan sebagai tambahan pada makanan seperti jenis anggrek Vanila. Anggrek 

tersebut sebagai salah satu contoh jenis anggrek yang masih jarang ditemui namun 

yang sering kita jumpai di rumah seperti jenis Phalaenopsis dan Dendrobium. 

Phalaenopsis merupakan anggrek yang paling populer karena perawatannya 

tergolong mudah. Phalaenopsis yang sering kita jumpai contohnya anggrek bulan. 

Selain itu Phalaenopsis memiliki bunga yang sangat cantik. Bunga tanaman ini 

bisa bertahan hingga tiga bulan, asal masih berada dalam tangkainya. Setiap jenis 

Phalaenopsis memiliki waktu berbunga yang bermacam-macam, Phalaenopsis 

dapat berbunga hingga dua kali dalam satu tahun. Dendrobium merupakan  jenis 

anggrek paling populer dan memiliki jumlah spesies terbanyak. Bunga 

Dendrobium memiliki warna seperti ungu, putih, kuning, dan merah, dendrobium 

pun memiliki hasil persilangan yang disukai masyarakat karena rajin berbunga 

dengan warna dan bentuk bunga yang bervariasi dan menarik. 

Melaui karya seni grafis cetak saring teknik tusche dan blockout diharapkan 

penulis mampu memberikan informasi tersebut. Pada kedua teknik ini penulis 

memlilih seni grafis, dikarenakan teknik tusche mampu memberikan efek-efek 

tekstur yang beragam sesuai ekpresi dari oil pastel maupun dermatograph, 

sedangkan teknik blockout memberikan hasil yang rapih, halus karena tidak 

diberikan sentuhan tekstur. Oleh karena itu, dalam pengerjaannya penulis 

melakukan pencampuran antar teknik tusche dan teknik blockout agar 

menonjolkan ciri khas seni grafis. 

 

B. Kontemplasi 

Dalam kamus Bahasa Indonesia (2000 hlm. 282) kontemplasi adalah 

renungan dengan kebulatan pikiran atau perhatian penuh. Penulis melakukan 

kontemplasi dengan melihat beberapa jenis bunga anggrek di sekitar maupun 

mencari informasi dengan hal lain secara tidak langsung. Setelah cukup, 

dilanjutkan penggarapan bentuk objek kedalam sketsa. Pada tahan proses 

pembuatan sketsa ini telah melalui tahan eksplorasi warna, bentuk, serta 
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komposisi dari bunga anggrek. Teknik seni grafis yang dipilih adalah teknik seni 

grafis tusche dan blockout karena kedua teknik ini bisa mewakili karakter visual 

yang bertekstur.  

C. Stimulasi Berkarya 

Pada proses pembuatan karya tahap selanjutnya, adanya stimulasi agar karya 

yang dibuat lebih mengeksplor dari segi ilmu, makna dan mengacu kreativitas 

untuk dikembangkan. Dengan keragaman teknik cetak saring tusche dan block out 

tersebut, penulis dapat memilih karakter visual karya yang sudah direncanakan. 

Karena karakter screen printing teknik tusche dan blockout bisa mewakili karakter 

oil pastel, maupun karakter sapuan kuas dan spons dan sebagainya. 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan penulis mengacu pada kereativitas 

dalam pembuatan karya, yaitu dengan mencari informasi dengan melihat karya 

pada internet, observasi, mengambil referensi bentuk-bentuk tekstur yang ada 

disekitar. Penulis pun mencari informasi karakter bunga anggrek dari segi tekstur, 

bentuk, baik dari internet maupun secara langsung untuk mendukung karya dan 

berusaha untuk mengembangkan ide agar lebih menarik. Selain mencari informasi 

mengenai bunga anggrek tentu penulis mencari informasi visual mengenai karya-

karya seni grafis, khususnya karya seni grafis screen printing melalui buku, media 

online dan katalog pameran. 

D. Pengolahan Ide 

Pengolahan ide yang telah melalui tahap, kemudian dilanjutkan dengan 

pembuatan sketsa. Pengolahan ide merupakan proses pengolahan konsep, dengan 

olah rasa, serta memperhatikan faktor internal dan eksternal, selanjutnya proses 

penggarapan karya seni grafis. Penulis menambahkan beberapa referensi dari 

beberapa sumber, mulai dari buku, majalah, dan internet. Objek yang dikerjakan 

sebagai hasil akhir dari karya sedikit perubahan visualnya karena hasil akhir 

gambar tidak dibuat realis. 
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E. Proses Berkarya 

 

F.  

G.  

H.  

I.  

J.  

K.  

L.  

 

M.  

 

 

 

 
 

Gambar 3.1 

Bagan proses berkarya 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

F. Proses Pengolahan 

1. Alat  

a. Pensil, Penghapus, dan Penggaris 

Pensil digunakan pada saat membuat outline pada screen sesuai dengan 

sketsa, agar mempermudah untuk mengarap bagian mana yang akan di garap 

terlebih dahulu untuk proses warna. penggaris, penghapus digunakan untuk 

kepentingan proses pengerjaan karya sesuai kebutuhan. 

 

 

 

Kontemplasi Observasi : 

Mengamati objek 

Studi  

Stimulasi Studi awal: 

Pemotretan untuk 

sketsa  

Melihat fakta 

Berkarya seni 

grafis 

Penelitian media : 

Teknik, bahan 

Teori seni, 

sejarah 

Karya seni grafis 
Ujian sidang Apresiator 

Penyelesaian 

karya 
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Gambar 3.2 

Penghapus, Pensil, dan Penggaris 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

b. Meja cetak 

Meja cetak kaca digunakan untuk proses pencetakan. Meja ini dilengkapi 

dengan penjepit screen, fungsinya untuk menjaga posisi screen agar tidak 

bergeser ketika proses pencetakan berlangsung. 

 
Gambar 3.3 

Meja cetak 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

c. Rakel  

Rakel berfungsi untuk meratakan tinta pada proses pencetakan. Rakel juga 

bisa digunakan untuk meratakan lem pada teknik tusce untuk menutupi screen 

yang telah dilapisi oil pastel maupun dematograph. Rakel yang digunakan untuk 

mencetak dikertas berbeda dengan rakel yang digunakan untuk kain. Rakel yang 



48 
 

Widya Herawati, 2018 

BUNGA ANGGREK DALAM KARYA SENI GRAFIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

digunakan untuk kertas cenderung lebih keras tidak elastis seperti rakel kain. 

Penggunaan rakel disesuaikan ukuran gambar yang akan dicetak. 

 
Gambar 3.4 

Rakel untuk kertas berbagai ukuran 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

d. Screen 

Screen yang digunakan menggunakan untuk mencetak dikertas adalah T90. 

Karena kerapatan serat T90 kepadatan serat nya pas untuk hasil pencetakan pada 

kertas. Ukuran screen harus lebih besar dengan ukuran gambar yang akan digarap, 

supaya hasil cetakan pada kertas tidak terlalu sempit.  

     
Gambar 3.5 

Screen T90  

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

e. Lakban Plastik 

Lakban plastik berfungsi untuk membatasi sisi-sisi screen, agar tidak bocor 

pada bagian sisi kertas yang tidak terkena tinta serta mempermudah dibersihkan 

setelah proses pencetakan selesai. 
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Gambar 3.6 

Lakban Plastik 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

f. Kain Lap 

Kain lap berfungsi membersihkan tinta yang menempel pada screen setelah 

proses pencetakan atau sebagai pembersih peralatan lainnya. Kain yang digunakan 

kain bekas, memiliki tekstur lembut agar tidak merusak serat kain pada screen. 

  
Gambar 3.7 

Kain lap 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

g. Wadah dan sendok pencampur tinta 

Wadah yang transparan mempermudah kita untuk melihat hasil 

pencampuran warna sesuai keinginan. Ukuran wadah disesuaikan kebutuhan, 

sehingga tidak terlelu besar ataupun terlalu kecil. 
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Gambar 3.8 

Wadah dan sendok pencampur tinta 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

h. Kuas 

Kuas digunakan sebagai proses pembuatan cetakan pada screen sesuai 

dengan detail gambar, selain itu bisa digunakan untuk menutupi bagian screen 

yang tidak tertutup lem sesuai besar kecilnya lubang. 

 
Gambar 3.9 

Kuas 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

i. Alat Pengering Rambut (Hairdryer) 

Digunakan untuk mempercepat pengeringan lem pada screen segingga 

mempercepat proses pencetakan warna. 
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Gambar 3.10 

Hairdryer 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

j. Gunting, Sarung Tangan Plastik dan Celemek 

Gunting digunakan untuk memotong lakban bening ketika proses 

penempelan lakban pada screen ataupun memotong kain bekas untuk proses 

pengelapan tinta pada screen. Sarung tangan plastik dan celemek digunakan untuk 

menjaga kebersihan ketika proses pengerjaan karya. 

   
Gambar 3.11 

Gunting, Sarung Tangan Plastik dan Celemek 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

2. Bahan 

a. Tinta / Ink Printing 

Tinta berbasis minyak ini akan berlawanan dengan terhalangnya screen 

yang dilapisi oleh lem berbasis air. Tinta ini mudah digunakan pada proses 

pencetakan pada kertas serta tinta ini mudah untuk dicampur. Terdapat lima warna 

tinta yang disediakan karena warna tersebut merupakan warna pokok sehingga 

mudah untuk menghasilkan warna baru. 
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Gambar 3.12 

Tinta cetak 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

b. Oil Pastel dan Dermatograph 

Oil pastel dan dermatograph sangat berperan penting, diantaranya untuk 

proses pembuatan gambar sketsa untuk menentukan warna yang sesuai, dan 

proses pembuatan cetakan pada screen.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 
Oil Pastel dan Dermatograph 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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c. Kertas 

Kertas yang digunakan untuk proses pencetakan adalah jenis kertas BC 

berbagai ukuran untuk hasil karya yang telah jadi, untuk sketsa menggunakan 

kertas jedis sketch book. 

 
Gambar 3.14 

Kertas BC dan Buku Sketsa 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

d. Lem Berbasis Air 

Digunakan untuk menutupi screen yang tidak dilewati tinta. Pada teknik 

tusche lem berbasis air akan menutupi bagian yang tidak terkena minyak, karena 

tinta cetak memiliki kandungan minyak. Oil pastel atau dermatograph pun 

memiliki kandungan minyak sehingga bagian yang terkena lem tidak akan 

tertutup, sedangkan teknik blokout lem digunakan untuk menutupi bagian yang 

tidak dilewati tinta cetak. 

 
Gambar 3.15 

Lem Berbasis Air 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 



54 
 

Widya Herawati, 2018 

BUNGA ANGGREK DALAM KARYA SENI GRAFIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

e. Minyak Goreng 

Minyak goreng digunakan untuk membersihkan screen dari tinta cetak 

setelah proses pencetakan. Tinta cetak berbasis minyak, sehingga mudah 

dibersihkan dengan minyak goreng. 

 

Gambar 3.16 

Minyak goreng 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

f. Minyak Tanah 

Digunakan untuk membersihkan oil pastel dan dermatograph pada screen 

setelah pembuatan sketsa 

   
Gambar 3.17 

Minyak Tanah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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g. Tekstur 

Pada proses pembuatan karya dengan teknik tusce tentu nya penulis banyak 

menggunakan bebermacam-macam tekstur yang ada disekitar. Tekstur dibuat 

dengan cara menggosokan oil pastel atau dermatograph sehingga tekstur dapat 

terekam pada screen. Selain teknik tusche, teknik blockout diberikan sedikit 

tekstur seperti tekstur sapuan kuas dan spons. 

 
Gambar 3.18 

Macam-macam Tekstur yang digunakan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

h. Bedak Tabur 

Digunakan untuk sarung tangan yang terkena tinta cetak, sehingga tinta 

yang menempel pada sarung tangan tidak terkena kertas kerja karena sudah 

ditaburi bedak. 

 
Gambar 3.19 

Bedak Tabur 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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G. Proses Pembuatan Karya 

Pada tahap ini dijelaskan mengenai proses pembuatan karya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan Skesta 

Pembuatan sketsa dilakukan agar pembuatan karya terencana. Ukuran sketsa 

dan hasil karya memiliki ukuran yang sama. Proses ini akan mempermudah 

penulis memindahkan sketsa pada screen untuk proses pencetakan. Penulis 

memilih sketsa yang dibuat mengunakan oil pastel, agar sketsa dan cetakan 

hasilnya sesuai. 

 
Gambar 3.20 

Pembuatan sketsa 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

2. Pemindahan Sketsa pada Screen 

Pemindahan sketsa pada screen dilakukan dengan menjiplaknya, dengan 

cara memilih gambar mana dulu yang akan diberi warna karena proses pencetakan 

dilakukan dengan satu warna saja. Tahap ini perlu terciptanya goresan yang sesuai 

dengan sketsa tetapi penulis memberikan sedikit improvisasi dengan tekstur yang 

ada di sekitar untuk teknik tusche, dengan menggunakan oil pastel dan 

dermatograph. Selain menggunakan tekstur penulis juga bisa menyapukan kuas 

yang diberi lem berbasis air tanpa tekstur untuk proses pencetakan teknik 

blockout. 

 



57 
 

Widya Herawati, 2018 

BUNGA ANGGREK DALAM KARYA SENI GRAFIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

A 

 

B 

 

C 

Gambar 3.21 

Gambar A pemindahan sketsa pada screen menggunakan pensil terlebih dahulu, lalu menggunakan 

oil pastel untuk teknik tusche, Gambar B Pemberian tekstur, Gambar C Pemindahan sketsa pada 

screen menggunakan pensil untuk teknik blok out tanpa tekstur 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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3. Melapisi Screen dengan Lem 

Tahap selanjutnya setelah memindahkan gambar sesuai sketsa pada screen, 

melapisi lem pada screen harus dilakukan dengan sekali sapuan dengan 

menggunakan rakel, caranya lem dioleskan pada bagian bawah dengan posisi 

screen berdiri, kemudian tarik keatas menggunakan rakel dengan satu kali tarikan. 

Jika melebihi satu tarikan tekstur oil pastel atau dermatograph tidak akan 

terekam, karena terlalu banyak lem untuk teknik tusche Jika masih ada yang 

belum tertutup oleh lem bisa dibantu dengan sapuan kuas atau lakban bening. 

Untuk teknik blockout setelah pemindahan sketsa pada screen lalu sapukan lem 

dengan kuas untuk membentuk area yang tidak dapat dilalui tinta cetak. Setelah 

itu siap untuk mencetak dengan teknik blockout. 

 
 

A    B   C 
Gambar 3.22 

Gambar A dan B melapisi screen dengan lem untuk teknik tusche setelah pemindahan sketsa 

menggunakan oil pastel pada screen, Gambar C melapisi screen dengan lem untuk teknik blockout 

setelah pemindahan sketsa menggunakan pensil pada screen. 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

4. Pengeringan Lem 

Pada proses pengeringan lem pada screen dilakukan dengan cara menjemur 

screen dengan memanfaatkan sinar matahari atau dengan cara menggunakan 

hairdryer sehingga proses pengeringan lebih cepat. 
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Gambar 3.23 

Proses Pengeringan Lem 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

1. Penghapusan Oil Pastel atau Dermatograph  

Penghapusan oil pastel atau dermatograph dilakukan dengan cara 

menggosokan kain lap yang sudah dibasahi minyak tanah .Kain lap digosok-

gosokan pada bagian yang terkena oil pastel atau dermatograph dibagian depan 

belakang screen sampai bersih untuk tahap mencetak teknik tusche, setelah oil 

pastel atau dermatograph bersih lalu siap untuk mencetak. 

 
Gambar 3.24 

Proses Penghapusan Oil Pastel atau Dermatograph 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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6. Pengolahan Tinta  

Tinta yang digunakan menggunakan tinta cetak dengan warna pokok seperti 

warna merah, biru, dan kuning. Selanjutnya tahap mencampur tinta sesuai warna 

yang diinginkan. Pada tahap ini penulis harus cermat dalam mengolah warna  

 
Gambar 3.25 

Pengolahan Tinta 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

7. Proses Pencetakan 

Proses pencetakan dilakukan di atas  meja kaca yang dilengkapi dengan 

lampu pada bagian bawah meja. Selanjutnya posisikan screen di atas meja dengan 

menjepit screen agar tidak bergeser. Setelah screen dijepit, lalu tuangkan tinta 

yang sudah diolah pada screen secukupnya. Lalu tarik tinta dari bagian atas ke 

bawah screen sejajar dengan penjepit screen menggunakan rakel. Posisi rakel 

harus lurus saat proses penarikan, usahan dalam proses pencetakan hanya 

dilakukan dengan satu tarikan agar tekstur yang diinginkan bisa terekam dengan 

baik. 
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Gambar 3.26 

Proses Pencetakan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Contoh tahapan pada saat proses penyablonan gambar: 

 

Gambar: 3.27 

Hasil Cetak Teknik Tusche Karya Kelima, Warna Pertama, Merah muda 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.28 

Hasil Cetak Teknik Tusche Karya Kelima, Warna Kedua, Ungu muda 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.29 

Hasil Cetak Teknik Blockout Karya Kelima, Warna Ketiga, Coklat kehijauan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.30 

Hasil Cetak Teknik Tusche dan Blockout Karya Kelima, Warna Keempat, Biru tua  

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.31 

Hasil Cetak Teknik Tusche Karya Kelima, Warna Kelima, Hijau 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.32 

Hasil Cetak Teknik Tusche Karya Kelima, Warna Keenam merupakan warna terakhir, Hijau muda 

(Dokumentasi Pribadi) 
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8. Hasil Akhir Karya 

a.  Karya 1 

 

Gambar 3.33 

Hasil Karya Kesatu 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

b. Karya 2 

 

Gambar 3.34 

Hasil Karya Kedua 

(Dokumentasi Pribadi) 
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c. Karya 3 

 

Gambar 3.35 

Hasil Karya Ketiga 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

d. Karya 4 

 

Gambar 3.36 

Hasil Karya Keempat 

(Dokumentasi Pribadi) 
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e. Karya 5 

 

Gambar 3.37 

Hasil Karya Kelima 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

f. Karya 6 

 

Gambar 3.38 

Hasil Karya Keenam 

(Dokumentasi Pribadi) 
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9. Pengemasan Karya 

Pengemasan karya merupakan hal penting, karena pengemasan karya dapat 

mengangkat kualitas karya lebih menarik. Pengemasan karya yang penulis 

gunakan adalah menggunakan bingkai (frame) berbahan plastik yang menyerupai 

kayu dengan lebar bagian depan 2 cm dan belakang 3 cm, sedangkan ukuran 

panjang dan tinggi disesuaikan dengan ukuran karya, bingkai ini menggunakan 

kaca bening. Ukuran masing-masing karya yang dibuat adalah: 

a. Karya pertama “Bunga Anggrek” (jenis Anggrek bulan) memiliki ukuran 

panjang 27,5 cm dan lebar 18,7 cm. 

b. Karya kedua “Bunga Anggrek’’ (jenis Anggrek merpati) memiliki ukuran 

panjang 30,5 cm dan lebar 21.5 cm. 

c. Karya ketiga “Bunga Anggrek” (jenis Dendrobium burana jade) memiliki 

ukuran panjang 22,5 dan lebar 32,5 cm. 

d. Karya keempat “Bunga Anggrek’’ (jenis Dendrobium shulleri j.j Smith) 

memiliki ukuran panjang 33 cm dan lebar 25 cm. 

e. Karya kelima “Bunga Anggrek” (jenis Dendrobium Phalaenopsis) memiliki 

ukuran panjang 29 cm dan lebar 23 cm. 

f. Karya keenam “Bunga Anggrek” (jenis Anggrek bulan) memiliki ukuran 

panjang 29,5 cm dan lebar 21 cm. 

 

Ukuran pas partu yang dibuat sesuai dengan teori law of margin, berikut 

ukuran pas partu yang digunakan dalam karya: 

a. Karya dengan posisi potrait (karya pertama, kedua, keempat, kelima dan 

keenam) memiliki ukuran pas partu, kanan dan kiri 10 cm, atas 12 cm, 

bawah 14 cm. 

b. Karya dengan posisi landscape (karya ketiga) memiliki ukuran pas partu 

kanan dan kiri 12 cm, atas 10 cm, bawah 14 cm. 

 

 


